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ABSTRACT 

Apple and its processing product is one of plospective commodities In Malang, East Java The erfkle discussed eppiicdlon of 
funy noknumeric decision maklng to saled ppedive w e  process& pmduct, analyze institubbnel structure using ISM method md 
determine development model uslng AC9 method. The research resd showed apple dodo1 selected as the mast p p e d k e  pmducl with high 
category; elements of entrepmwr, caperallion, %nd hi@ education an? as indqoendent elements; mi paheishership (46 %) selected as 
model of institutional establistnnent. 

Key words: prospective H e  pnxessingpmduct, Instifutionel structure mi development model 

PENDAHULUAN 

Hortikultura merupakan komoditas potensial untuk 
dikembangkan &lam sistem agribisnis dan agroindustri, 
karena mempunyai keterkaitan yang kuat dari hulu maupun 
ke hilir. Komodtas buah, sayur dan bunga potong 
mempunyai potensi untuk dkembangkan, karena 
permintaan cenderung mertingkat 

Ekspor bebgai jenis buah segar dan produk 
olahan Indonesia sejak tahun 1986-1996 terus meningkat 
Sebagai ilustrasi, ekspor buah-buahan tmpis Indonesia 
didominasi oleh buah manggis, mangga, duku, rambutan, 
durian, pepaya dan alpokat, dengan total ekspor sejumlah 
181.397 ton, ekspor pisang segar 43,4 % dan nenas 
kalengan 46,3 % (Wijanarko, 1999). Namun demikian, 
ekspor Indonesia untuk hasil hortikultura belum mencapai 
0,s % pangsa pasar dunia, dengan kata lain pasar yang 
berpotensi besar ini belum banyak dimanfaatkan 
(Putwadaria, 1997). 

Pa& masa mendatang, konsumsi buah dan 
sayuran di dunia dan terrnasuk Indonesia akan meningkat, 
sejalan dengan mwingkatnya kesejahteraan penckrduk. 
Permintaan buah segar dengan proses minimal akan 
meningkat Dernikian juga permintan tahadap produk 
olahan komoditas hottikultura juga akan meningkat 
terutama juice buah tmpis yang diproses dengan teknologi 
dingin. Permintaan produk dahan lain diramalkan akan 
meningkat tajam, antara lain procluk pasta, konsentrat, 
ekstrak dan flavour komoditas eksotis buah tropis seperti 
mangga, nangka dan sirsat (Wijanarko, 1999). 

Apel merupakan tanaman subtropis yang tumbuh di 
Malang, Jawa Timur dan merupakan komoditas unggulan 
daerah. Selain dapat dpasarkan &lam bentuk segar, ape1 
cukup potensial untuk didah lebih lanjut untuk 
meningkatkan nilai tambah dan diversifikasi produk seperti 
keripik, jenang, sari buah, selai, jam dan manisan. Untuk 
mengetahui dan rnenentukan jenis produk olahan ape1 
yang paling potensial dihasilkan, perlu dlakukan suatu 
kajian yang mendalam. 

Dalam pengarnbilan keputusan a& beberapa 
metode yang dapat digunakan dan salah satunya metode 
fuzzy non numetik. Keunggulan metode ini rnenurut Yager 
(1993) adalah masing-masing pengambil keputusan 
mengevaluasi setiap altematif dari setiap kriteria sscara 
independen. Nilai evaluasi dapat secara langsung diproses 
dengan menggunakan model perhitungan non numerik 
yang menjaga keakuratan nilai evaluasi yang dberikannya. 

Untuk menunjang keberhasilan pengembangan 
agroindustti olahan apel, perlu didukung deh 
kelembagaan bisnis yang memadai. Ketersediaan, 
kontinyuitas dan kuantitas bahan baku industti pengdahan 
buah-buahan masih belum terjamin, karena belum 
mantapnya struktur kelernbagaan petani buah-buahan 
dengan perusahaan, pengumpul, pengernas dan industti 
pengolahan (Aziz, 1993). Selama ini, masing-masing pihak 
bertindak sendiri-sendiri dengan tanpa adanya hubungan 
kejasarna yang baik. Untuk itu, dipeclukan analisis 
pengembangan kelembagaan yang dapat menclukung 
agroindustri olahan ape1 unggulan yang dihasilkan. Dalam 
ha1 ini, penentuan struktur kelembagaan menggunakan 
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